F USH /AN 5/05;,5

aigomih

MAJALAH ILMU PENGETAHUAN AGAMA ISLA

Drs. A. Muin Umar
GERAKAN — GERAKAN PEMBAHARUAN DALAM ISLAM

Drs. Burhan Daya
SRATEG!I PENELITIAN ILMU=ILMU SOSIAL BAGI PEMBANGUNAN_'

Drs. Asmuni M. Yasir
KHAWARIJ

Drs. Rusman Hasibuan
POKOK—POKOK PEMIKIRAN MU'TAZILAH |

Drs. Dalimin Endy Sriyanto
MURJI'AH :

Drs. Simuh
USHUL WAHABIYAH

Drs. Muh. Mastury P
MUHAMMAD ALl PASHA (1763 —1849 M)

Drs. Supardjo
RIFA’AH AL — TAHTAWI

Drs. Sudjari Dahlan
MUHAMMAD ‘ABDUH

No.: 10 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
Th. XII1/1975 SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA



__ Majalah AL-JAMIAH___

Pelindung : Kolonel Drs. H. Bakri Syahid
Prof. H. Mukhtar Yahya

~ Pemimpin Umum : Drs. M. Sanusi Latief
Drs. Asymuni A. Rahman

Pemimpin Redaksi : Drs. A. Muin Umar

Wakil Pem. Redaksi : Drs. Fatchuddin A. Gani

Anggota Redaksi : Drs. Kamal Muchtar
Drs. A. Rochim

Drs. Romdon
Drs. Abdul Hayyi Nu‘man

Sekretaris Redaksi : H. Is Dharwljanto

Administrasi : Soetrisno

Alamat Red. f Adm. ¢ IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Diterbitkan oleh : Yayasan Jami'ah Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Harga nomer ini : Rp. 300,—

SIT Deppen Nomeor : 0225/SK/DPHM ! sit 1 66, tgl. 28-3-1966

MAJALAH AL — JAMI'AH dimaksudkan sebagai Forum pembahasan
llmu Pengetahuan Agama Islam dengan memilib artikel — artikel yang
berhubungan dengan hukum, pendidikan, kebudayaan, kesusasteraan,
filsafat, sejarah, da’wah, perbandingan agama dan theologi, disamping
menyajikan hasil — hasil survey atau hypotesa serta analisa maupun
saduran pendapat — pendapat dalam masalah — masalah tersebut.

KARENA ITU majalah ini mengundang para ahli, sarjana untuk menulis
secara bebas dan kreatif menurut bidang masing — masing.

TULISAN yang dimuat disini tidak selamanya mencerminkan pendapat
redaksi Al — Jami‘ah.




1Oe1-1gantar redaksi.

Dalam mengantar berakhirnya Tahun 1975, maka diujung tahun Ini Al
Jami‘ah ingin menyajlkan naskah—naskah yang berkisar dalam dua persocalan,
yakni Pembaharuan dan Kebangkitan dalam Islam, serta Penelitian Agama.

Wil fred Cantwell Smith pernah menyatakan bahwa krisis spirituil dalam
Islam pada abad ke 20 berasal dari suaty anggapan bahwa; . MW
telah terjadi suaty kesalahan antara agama yang dl jadlkan Tuhan dengan
perkembangan sejarah dunia yYang di awasinya “Disamping ity ja juga me-
ngemukakan, yang apabila di tuangkan dalam redaksi yang agak lunak kurang
lebih berbunyi : “Perbaikilah sejarah lelam, sehingga dapat muncul lagi untuk
memperbaiki masyarakat”. Demikian antara lain di kemukakan oleh W. C.
Smith dalam bukunya Islam in Modern History, Hal tersebut penting di-
hayati oleh umat Islam terutama para mahasiswanya, yang sementara ini
maslh di batasj dinding bahasa.

Untuk Itu Drs. A. Muin Umar mengawall tulisan—tulisan dalam A]
Jami‘ah ini dengan suatu uraian yang membahas tentang “‘Gerakan-gerakan
Pembaharuan dajam Islam” yang sifatnya mengemukakan Pembaharuan
dalam Islam olgh tokoh—tokoh Reformist dan Revivalist pada negara-negara
seperti Mesir, Saudi Arabia, Turki, India, Pakistan dan lain—lain. Sifatnya
menyeluruh, bukan saja tokoh tokohnya tetapi juga bidang pembaharuannya
(alirannya).

Selaln itu Dosen—dosen IAIN  yang sedang mengikuti Studi Purna Sar-
jana di Yogyakarta (1975—1976) dalam bidang Sejarah, Filsafat, dan Penali-
tian Sosial dan Agama, berturut—turut Drs Asmunl M Yasin, Drs Rusman
Hasibuan, Drs Dalimin Endy Suyanto, masing—masing mengemukakan sejarah
Islam yang akan banyak membanty para mahasiswa. Selanjurnya Drs Simuh,
Drs Muh Mastury, Drs Supardjo dan Drs Sudja’i Dahlan juga membahas
tokoh—tokoh Reformist Islam dengan corak pembaharuannya. Kesemuanya
Itu adalah untuk di kajl dan di hayati alam plkiran mereka yang justru di
hadapi oleh umat Islam dimana saja. Itu semua adalah bahan studl dalam
menjawab pendapat W.C. Smith seperti di kemukakan di atas,

Masih dalam hubungan itu pula, maka Al Jami‘ah mengemukakan se-
buah tulisan “Strategl Penelitian ilmu-ilmu  Sosial bagl Pembangunan” tulisan
Drs Burhan Daya, Sekaligus ini berma'na bahwa Penelitian hendaknya menda-
pat perhatian kita untuk tujuan memperbaiki masyarakat. Dalam kaitan bah-
Wwa masyarakat Indonesia merupakan masyarakat agamis. maka penelitian
agama menjadi santer di bicarakan orang pada akhir-akhir Inj. Inipun menjadi
bahan pemikiran kita, tapi dalam hubungan kepentingannya.

Semoga kasemuanya ini bermanfaat adanya.
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